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Kabupaten Karawang memiliki luas wilayah 1.911,09 km2 atau 3,73% 

dari luas Provinsi Jawa Barat. Kabupaten Karawang terdiri atas 30 kecamatan 

yang terdiri dari 297 desa dan 12 kelurahan. Kecamatan Karawang Timur 

dengan luas wilayah seluas 30,37 km2 merupakan kecamatan dengan luas 

wilayah terkecil di Kabupaten Karawang. Sedangkan Kecamatan Ciampel 

merupakan kecamatan dengan luas wilayah terluas di Kabupaten Karawang 

dengan luas wilayah mencapai mencapai 116,72 km2.  

2. Kondisi Demografis 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Karawang Tahun 

2022. Pada tahun 2022 jumlah penduduk Kabupaten Karawang mencapai 

2.505.247 jiwa, dengan jumlah penduduk laki-laki pada tahun 2022 

berjumlah 1.268.737 jiwa dan penduduk perempuan berjumlah 1.236.510 

jiwa. Seks rasio penduduk Kabupaten Karawang adalah 102,61 yang artinya 

penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan penduduk perempuan.  

Dengan luas Kabupaten Karawang sebesar 1.753,27 km² kepadatan 

penduduk per km² di Kabupaten Karawang sebesar 1.286,76 jiwa. Penduduk 

terbanyak terdapat di Kecamatan Klari, yaitu sebesar 204.788 jiwa atau 

sebesar 8,17%. Sedangkan, jumlah penduduk terkecil berada di Kecamatan 

Tegalwaru dengan jumlah penduduk 39.999 jiwa. Kecamatan dengan rata-

rata persebaran penduduk per desa/kelurahan terbesar berada di Kecamatan 

Karawang Barat. Rata-rata per kelurahan dihuni oleh 20.857 orang 

penduduk. Sementara Kecamatan dengan persebaran penduduk per desa 

paling sedikit berada di Kecamatan Rawamerta dengan rata-rata jumlah 

penduduk per desa sebesar 4.257 orang penduduk.  

Penduduk Kabupaten Karawang mayoritas merupakan Suku Sunda 

yang menggunakan bahasa Sunda. Penduduk Kabupaten Karawang 

mempunyai mata pencaharian yang beragam, tetapi di sejumlah kecamatan, 

mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai petani atau pembajak sawah 

karena Kabupaten Karawang adalah daerah penghasil padi. 
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3. Kondisi Stasiun Karawang 

Stasiun Karawang (KW) adalah stasiun kereta api kelas besar tipe C 

yang berlokasi di Kelurahan Nagasari, Kecamatan Karawang Barat. Stasiun 

yang terletak pada ketinggian +16 m ini termasuk dalam pengawasan 

Daerah Operasi I Jakarta dan merupakan stasiun yang berlokasi paling barat 

di Kabupaten Karawang. Stasiun ini berlokasi pada area central business 

district (CBD) dengan tata guna lahan di sekitar stasiun berupa kawasan 

pertokoan, kawasan perdagangan barang dan jasa, serta kawasan 

pemukiman. 

Stasiun Karawang menjadi stasiun penumpang utama di Kabupaten 

Karawang selain Stasiun Cikampek, dimana stasiun ini melayani perjalanan 

kereta antar kota dengan layanan lintas selatan jawa, lintas tengah jawa, 

dan lintas utara jawa. Selain itu, Stasiun Karawang saat ini juga melayani 

perjalanan kereta api lokal dengan lintas Purwakarta-Cikampek. Berikut 

merupakan layout Stasiun Karawang yang dapat dilihat pada gambar II.3. 

Gambar  II.2 Stasiun Karawang Tampak Depan 
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Sumber: Tim PKL Kabupaten Karawang (2023) 

Gambar  II.3 Layout Stasiun Karawang Kondisi Eksisting 
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Perjalanan kereta api lokal di Stasiun Karawang meliputi Kereta Api 

Lokal Walahar dengan lintas Cikarang-Purwakarta dengan tarif Rp. 4.000 

/orang serta Kereta Api Lokal Jatiluhur dengan lintas Cikarang-Cikampek 

dengan tarif Rp. 3.000/orang. Adapun jadwal keberangkatan dan 

kedatangan kereta lokal dan kereta antar kota di Stasiun Karawang dapat 

dilihat pada tabel II.1 dan tabel II.2. 

Sumber: Tim PKL Kabupaten Karawang (2023) 

 Sumber: Tim PKL Kabupaten Karawang (2023) 

Berlokasi di kawasan CBD menjadikan Stasiun Karawang menjadi salah 

satu stasiun dengan jumlah penumpang yang tinggi tiap tahunnya. 

Berdasarkan data produksi penumpang Stasiun Karawang seperti pada tabel 

II.3. Sampai dengan bulan Agustus tahun 2023, terdapat 185.127 orang 

penumpang di Stasiun Karawang.  

Tabel II-1 Jadwal Kereta Lokal Stasiun Karawang 

Tabel II-2 Jadwal Kereta Antar Kota Stasiun Karawang 
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Tabel II-3 Produksi Penumpang Stasiun Karawang Tahun 2023 

Sumber: Tim PKL Kabupaten Karawang (2023) 

Perjalanan menuju atau dari Stasiun Karawang saat ini dilayani oleh 

angkutan kota, terdapat tiga trayek angkutan kota yang melintasi Stasiun 

Karawang, diantaranya trayek 02, trayek 06, dan trayek 63. Angkutan kota 

dengan nomor trayek 02 melayani rute Terminal Klari - Johar - Tuparev - 

Kertabumi - A.R. Hakim - Johar - Terminal Klari. Angkutan kota dengan 

trayek 06 melayani Terminal Tanjungpura - Gempol - A.R. Hakim - Tuparev 

– Alun-Alun - Kertabumi - Gempol - Terminal Tanjungpura. Sedangkan 

angkutan kota dengan nomor trayek 63 melayani perjalanan dengan rute 

Perum Teluk Jambe - Galuh Mas - RSUD - Kertabumi - A.R. Hakim - A. Yani 

- Fly Over Karawang Barat - Perum Telukjambe. 

Periode 
Penumpang 

Jumlah 
Naik Turun 

Januari 7.223 9.170 16.393 

Februari 33.180 5.990 39.170 

Maret 37.032 6.407 43.439 

April 10.347 8.896 19.243 

Mei 8.119 7.325 15.444 

Juni 9.258 6.580 15.838 

Juli  10.584 7.967 18.551 

Agustus 9.082 7.967 17.049 

Tabel II-4 Daftar Angkutan Lanjutan Stasiun Karawang 



19 
 

Sumber: Tim PKL Kabupaten Karawang (2023) 

Sumber: Tim PKL Kabupaten Karawang (2023) 

 

Trayek 02 

Trayek 63 

Trayek 06 

G Gambar  II.4 Peta Trayek Angkutan Lanjutan Stasiun Karawang 
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Ketersediaan angkutan kota dan ojek online sebagai moda lanjutan di 

Stasiun Karawang saat ini belum didukung dengan keberadaan fasilitas 

perpindahan moda yang memadai. Belum tersedianya fasilitas tempat 

pemberhentian kendaraan penumpang umum dan shelter ojek online 

mengakibatkan pengemudi menunggu dan memuat penumpang pada 

gerbang stasiun seperti pada gambar II.5, dimana hal ini tentunya akan 

berdampak pada keselamatan penumpang saat berpindah moda. Oleh sebab 

itu, diperlukan perencanaan fasilitas tempat pemberhentian angkutan umum 

dan fasilitas drop off / shelter ojek online sebagai fasilitas perpindahan moda 

untuk mengatasi permasalahan yang terjadi. 

Dalam mendukung kegiatan operasional stasiun, ketersediaan fasilitas 

yang memadai memegang peranan penting. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor 63 Tahun 2019, tentang Standar Pelayanan Minimum 

di Stasiun Kereta Api, standar pelayanan minimal pada stasiun paling sedikit 

mencakup aspek keselamatan, keamanan, kehandalan, kenyamanan, 

kemudahan, dan kesetaraaan. Inventarisasi fasilitas di Stasiun Karawang 

dapat dilihat pada tabel II-5. 

Gambar  II.5 Kondisi Angkutan Lanjutan Stasiun Karawang 


